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ABSTRACT 
 

This study aims to prove the effect of the board of commissioners, profitability, public 
share ownership and managerial ownership on corporate social responsibility disclosure. 
The nature of this research is quantitative. The population in this study are manufacturing 
companies in the consumer goods industry which are listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2015-2019 and there are 52 companies. The sampling technique used 
purposive sampling and obtained 9 companies. This study uses secondary data in the 
form of annual financial reports which are downloaded from www.idx.co.id. Data analysis 
used multiple linear regression analysis with the help of the SPSS 25 software program. 
The results showed that the board of commissioners and public share ownership had a 
positive and significant effect on corporate social responsibility disclosure. Meanwhile, 
profitability and managerial ownership do not have a significant effect on corporate social 
responsibility disclosure.  
 
Key words: Board of Commissioners, Profitability, Share Ownership, Managerial 
Ownership, Corporate Social Responsibility Disclosure. 
 
I. PENDAHULUAN  

Tanggungjawab sosial perusahaan atau CSR (Corporate Social Responsibility) 
merupakan bentuk kegiatan tanggungjawab dan kepedulian antara perusahaan dengan 
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan karena kegiatan perusahaan bisa 
menimbulkan dampak sosial dan lingkungan. Perusahaan besar maupun kecil dalam 
menghasilkan produk pasti akan menghasilkan limbah yang akan mengganggu 
kelangsungan hidup ekosistem terutama masyarakat sekitar lingkungan yang terkena 
dampaknya. Sehingga perusahaan seharusnya melaksanakan pengungkapan 
tanggungjawab sosial sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat.  

Namun, sampai saat ini banyak perusahaan yang masih enggan untuk melakukan 
tanggungjawab sosialnya sehingga dapat memicu adanya konflik sosial. Untuk 
menghindari konflik sosial dan lingkungan perlu dilakukan pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan serta untuk mewujudkan akuntabilitas suatu perusahaan kepada 
publik mengenai segala macam dampak sosial dan lingkungan akibat aktivitas 
perusahaan dalam pengaruh yang baik maupun pengaruh yang buruk. Pengungkapan 
tanggungjawab sosial juga berpengaruh terhadap peningkatan citra perusahaan, 
sehingga investor akan tertarik untuk tetap menanamkan modalnya di perusahaan 
tersebut. 

Tanggung jawab perusahaan saat ini sudah bergeser ke arah yang lebih mendalam 
yaitu perusahaan tidak hanya bertanggungjawab kepada kreditor dan investor tetapi juga 
kepada para karyawan, masyarakat, konsumen, dan lingkungan perusahaan tersebut. 
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Perusahaan selalu dihadapkan pada tanggung jawab yang berdasarkan tiga garis dasar, 
yaitu memperhatikan aspek ekonomi, aspek sosial, terutama pada kesejahteraan 
masyarakat sekitar dan pemeliharaan serta pelestarian lingkungan sebagai timbal balik 
dari pendayagunaan terhadap sumber daya alam yang ada (Sanjaya, Taufik dan Azhar, 
2013) dalam (Sari, Widya novita; Rani, 2015). Perusahaan tidak hanya mengejar 
keuntungan semata tetapi juga harus memperhatikan kesejahteraan sosial masyarakat 
dan lingkungannya. 
 Banyak perusahaan besar maupun kecil yang masih belum melaporkan tanggung 
jawab sosial atau disebut Corporate Social Responsibility. Berdasarkan artikel CNN 
Indonesia, 21 Juli 2016 (https://m.cnnindonesia.com/nasional/20160721074144-20-
146030/riset-temukan-kualitas-csr-perusahaan-indonesia-rendah ) : menemukan riset 
bahwa kualitas CSR perusahaan di Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan 
perusahaan yang berasal dari Thailand. Riset ini dilakukan terhadap 100 perusahaan dari 
4 negara yaitu Inodesia, Malaysia, Singapura dan Thailand. Riset tersebut menguraikan 
bahwa Thailand merupakan negara paling tinggi dalam implementasi CSR dengan nilai 
56,8 dari total 100, singapura 48,8, Indonesia 48,4 dan Malaysia 47,7. Kriteria dalam 
penilaian kualitas tersebut berdasarkan pada indicator dari GRI. Dalam artikel Sindonews 
pada 21 Agustus 2017 (https://daerah.sindonews.com/berita/1232291/21/tak-tahan-bau-
limbah-ratusan-warga-demo-pt-ultra-jaya ): PT Ultra Jaya Milk di demo oleh warga 
karena mengabaikan pengelolaan limbah pabrik yang menyebabkan pencemaran 
lingkungan seperti bau limbah yang menyengat bahkan sampai membuat sesak nafas, 
mual hingga muntah, air yang mengandung limbah sehingga menyebabkan gatal-gatal. 
Padahal lokasi pabrik berdekatan dengan salah satu Sekolah Dasar yang sudah berdiri 
sejak lama. Pihak koordinator meminta pertanggungjawaban perusahaan yakni tidak ada 
bau limbah yang menyengat, membersihkan lingkungan sekitar pabrik dan memberikan 
prioritas kerja untuk warga lokal yang terdampak. 
 Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh 
antara dewan komisaris, profitabilitas, kepemilikan saham publik dan kepemilikan 
manajerial terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang ada di BEI.  

Pengungkapan tanggungjawab sosial adalah bagian penting dari suatu perusahaan 
yang harus dilakukan. CSR pada prinsipnya merupakan komitmen yang 
berkesinambungan dari perusahaan untuk dapat bertanggungjawab dalam aspek 
lingkungan, sosial dan ekonomi atau ekologis kepada lingkungan, masyarakat serta 
stakeholder (pemangku kepentingan). CSR dapat meningkatkan citra perusahaan dimata 
para investor, jika perusahaan tidak mengungkapkan CSR investor akan enggan untuk 
memiliki saham di perusahaan tersebut, sehingga mengakibatkan harga saham suatu 
perusahaan jatuh yang dapat merugikan perusahaan. Tetapi, banyak perusahaan yang 
masih belum mengungkapkan CSR. Berbagai aspek yang dipakai dalam menguji adanya  
pengungkapan tanggungjawab sosial diantaranya adalah Dewan komisaris, profitabilitas, 
kepemilikan saham publik dan kepemilikan manajerial. Perusahaan yang memiliki 
program CSR yang kuat akan mendapat banyak manfaat dari hubungan masyarakat 
yang lebih baik, pemangku kepentingan dan pelanggan akan lebih loyal dan peningkatan 
kinerja keuangan. 
 
II. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Legitimasi 

Dasar pemikiran mengenai teori ini yaitu perusahaan atau organisasi memiliki 
kelangsungan usaha jika masyarakat menilai bahwa sebuah perusahaan akan berjalan 
searah dengan tujuan perusahaan dan masyarakat. Teori ini memberi suatu keyakinan 
bahwa kegiatan operasional perusahaan dapat berguna dan diterima masyarakat. 
Pengungkapan CSR yaitu cara untuk membuktikan tanggung jawab perusahaan kepada 
masyarakat (Chen, 2019). Legitimasi organisasi disebut sebagai sesuatu yang 
masyarakat berikan kepada perusahaan dan yang dicari atau diinginkan perusahaan dari 
masyarakat (Ghozali & Chariri, 2007). Teori legitimasi ini menjelaskan bahwa 
pelaksanaan program CSR haruslah dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Karena hal 
tersebut akan berdampak pada respon masyarakat. Respon yang positif dari masyarakat 

https://m.cnnindonesia.com/nasional/20160721074144-20-146030/riset-temukan-kualitas-csr-perusahaan-indonesia-rendah
https://m.cnnindonesia.com/nasional/20160721074144-20-146030/riset-temukan-kualitas-csr-perusahaan-indonesia-rendah
https://daerah.sindonews.com/berita/1232291/21/tak-tahan-bau-limbah-ratusan-warga-demo-pt-ultra-jaya
https://daerah.sindonews.com/berita/1232291/21/tak-tahan-bau-limbah-ratusan-warga-demo-pt-ultra-jaya
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akan memberikan nilai tambah atau citra baik perusahaan dalam pandangan masyarakat 
dan akan meningkatkan pertumbuhan perusahaan.  
 
Teori Stakeholder 

Perusahaan harus menjaga relasi dengan stakeholdernya dengan mendukung 
kepentingan dan kebutuhan stakeholder yang mempunyai kekuatan akan ketersediaan 
sumber daya untuk kegiatan operasional perusahaan, misalnya pasar atas produk 
perusahan, tenaga kerja dan lainnya (Ghozali & Chariri, 2007). Teori Stakeholder 
menegaskan bahwa perusahaan bukan substansi yang hanya bekerja untuk keperluan 
sendiri tetapi harus memberikan manfaat untuk stakeholdernya (shareholders, 
konsumen, masyarakat, kreditor, supplier, pemerintah,  analis, dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan). Berdasarkan pemikiran dari teori ini tanpa adanya 
dukungan dari pihak lain, maka proses operasional perusahaan tidak dapat berdiri sendiri 
(Chen, 2019).  

 
Teori Agensi 

Teori agensi adalah suatu pengorbanan yang timbul dari segala hubungan 
keagenan, termasuk hubungan kontrak kerja antara manajer perusahaan dengan 
pemegang saham. Agency theory menyatakan bahwa perusahaan merupakan tempat 
hubungan kontrak yang terjadi antara manajemen, kreditor, pemilik, dan pemerintah 
(Harahap, 2011). Teori agensi menguraikan tentang hubungan kerja antara manajemen 
dan pemegang saham atau pemilik perusahan. Teori ini muncul ketika pemegang saham 
mengalihtugaskan pihak lain untuk mengelola perusahaan miliknya. Teori agensi 
melakukan pemisahan terhadap agen (manajemen) dengan prinsipal (pemegang 
saham). Perusahaan lebih cenderung menyediakan lebih banyak informasi sukarela 
untuk mengurangi biaya agensi yang berasal dari konflik antara kepentingan agen dan 
prinsipal. Teori agensi berusaha untuk mengurangi konflik agensi antara stakeholders 
dan manajer dengan menyesuaikan kepentingan manajer (agen) dengan pemegang 
saham (prinsipal) (J et al., 2019).  
 
Teori Signalling 

Teori sinyal memberikan penjelasan mengenai perusahaan yang secara aktif 
memberi informasi laporan keuangan kepada para pihak eksternal. Hal ini dikarenakan 
adanya asimetri informasi yang terjadi antara principal dan agen (Chen, 2019). Teori ini 
memberikan suatu sinyal di mana pihak pengirim atau pemilik informasi berusaha 
memberikan suatu informasi penting yang bermanfaat untuk pihak penerima informasi. 
Kemudian, pihak penerima akan mengambil keputusan sesuai dengan interpretasinya 
terhadap sinyal itu. Aktivitas yang dilakukan perusahaan pasti akan memberikan dampak 
pada stakeholders seperti investor, karyawan, pemasok, konsumen, pemerintah, serta 
masyarakat sehingga aktivitas tersebut menjadi perhatian dan ketertarikan dari para 
stakeholders, paling utama yaitu para investor dan calon investor sebagai pemilik 
sekaligus penanam modal. Perusahaan perlu memberikan informasi yang lengkap untuk 
para calon stakeholder. Sehingga perusahaan mengungkapkan lebih dari sekedar 
laporan keuangan, dengan menyampaikan laporan tambahan yaitu pelaporan tahunan 
mengenai kegiatan CSR perusahaan (Mudjiyanti, Rina; Maulani, 2017).  
 
Corporate Social Responsibility 

WBCSD (World Business Council for Sustainable Development) mengartikan CSR 
bahwa perusahaan harus dapat memberikan bantuan terhadap pembangunan ekonomi, 
bersamaan dengan meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan keluarganya serta 
kelompok setempat dan masyarakat luas. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mengerti 
tujuan dan kebutuhan stakeholder dan kemudian berkomunikasi dengan para 
stakeholder (Azheri, B. 2012) dalam (Rahmayanty, 2016). Perusahaan harus berperan 
dalam kemajuan perekonomian agar dapat terus berkembang yaitu dengan melakukan 
pengungkapan tanggungjawabnya terhadap lingkungan sekitar. Pengungkapan CSR 
adalah proses penyampaian dampak lingkungan dan sosial dari kegiatan ekonomi suatu 
organisasi terhadap kelompok yang mempunyai kepentingan dan masyarakat 
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keseluruhan (Sembiring, 2005). Hal itu sangat penting dilakukan guna mencegah adanya 
konflik sosial. 
 
Dewan Komisaris  

Jumlah Dewan Komisaris adalah total anggota dewan komisaris yang tidak 
mempunyai hubungan dengan manajemen, anggota dewan komisaris lain, pemegang 
saham pengendali dan bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lain yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk berlaku independen atau demi kepentingan 
perusahaan (Taswan, 2009) dalam (Agustia, 2013). Dewan komisaris adalah suatu 
mekanisme dimana pengendalian internal dalam suatu perusahaan yang memiliki tugas 
sebagai pemberi nasihat sekaligus pengawas kepada direksi dan memonitori tindakan 
yang dilakukan manajemen. Ukuran dewan komisaris yaitu banyaknya total anggota 
dewan komisaris yang ada dalam suatu perusahaan. Alat ukur dalam pengukuran dewan 
komisaris yaitu dengan menggunakan indikator total anggota dewan komisaris dalam 
perusahaan (Chen, 2019).  
 
Profitabilitas 

Profitabilitas atau disebut juga potensi dalam memperoleh laba merupakan ukuran 
untuk menilai seberapa jauh perusahaan mampu memperoleh laba pada tingkat yang 
diterima. Rasio ini dipakai untuk memberi pandangan secara efektif perusahaan 
beroperasi sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaan (Rokhman, 2015). 
Berkembang atau tidaknya suatu perusahaan dilihat dari seberapa profit dalam 
menghasilkan laba. Jika dalam menghasilkan laba perusahaan semakin tinggi, maka 
akan semakin tinggi juga tanggungjawab yang harus dilakukan untuk tetap 
mempertahankan profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan potensi kesatuan bisnis guna 
memperoleh laba. Laba yaitu sisa dari pendapatan yang diperoleh dalam bisnis setelah 
membayar semua pengeluaran yang berhubungan langsung dengan pendapatan, seperti 
menghasilkan produk, dan pengeluaran lainnya yang berhubungan dengan 
pengoperasian aktivitas bisnis (J et al., 2019).  
 
Kepemilikan Saham Publik 

Proporsi Kepemilikan Publik adalah total kepemilikan saham perusahaan oleh pihak 
outsider dari total saham perusahaan yang tersebar (Agustia, 2013). Kepemilikan oleh 
publik dapat meningkatkan kesadaran manajemen dalam melakukan pengungkapan 
tanggungjawab sosial, karena publik akan mengawasi jalannya perusahaan agar tidak 
menyimpang dan mementingkan salah satu pihak tertentu. Kepemilikan saham oleh 
publik dalam hal ini diartikan seberapa banyak total saham milik publik yang merupakan 
pihak individu di luar manajemen dan tidak ada hubungan istimewa dengan perusahaan 
(Kristi, 2013) dalam (Rahmayanty, 2016).  
 
Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Manajerial adalah keadaan dimana manajer mempunyai saham 
perusahaan atau disebut juga manajer memiliki peran sebagai pemegang saham suatu 
perusahaan (Iswanto, 2018). Konsentrasi kepemilikan dewan mengarah pada sepanjang 
kepemilikan saham perusahaan terkonsentrasi yang dimiliki beberapa direktur, dewan 
dan anggota keluarga dekatnya. Konsentrasi kepemilikan dewan dirujuk guna 
mempengaruhi kebijakan pengungkapan perusahaan, termasuk pengungkapan CSR 
(Abu Qa’dan & Suwaidan, 2019). Jika dalam suatu perusahaan terdapat kepemilikan 
saham oleh manajerial maka akan membuat manajer untuk melakukan pengungkapan 
CSR, karena dengan pengungkapan CSR penilaian atau citra perusahaan akan naik dan 
masyarakat akan lebih tertarik untuk memprioritaskan perusahaan tersebut, hal ini 
kemungkinan dapat menaikkan nilai perusahaan. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Hubungan antara  Dewan Komisaris terhadap Corporate Social Responsibility 

Jumlah Dewan Komisaris adalah banyaknya total anggota dewan komisaris yang 
tidak termasuk dalam manajemen, anggota dewan komisaris lainnya, dan pemegang 
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saham pengendali, serta tidak ada hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang bisa 
mempengaruhi potensinya untuk bertindak independen atau demi kepentingan 
perusahaan (Agustia, 2013). Apabila dikaitkan dengan teori keagenan (agency theory) 
dengan adanya jumlah anggota dewan yang lebih besar maka akan memudahkan 
pengendalian atau pengawasan terhadap agen dan pengawasan yang dilakukan akan 
semakin efektif sehingga dapat mengurangi suatu tindakan oportunistik yang 
mementingkan diri sendiri dari agen (Agustia, 2013). Fungsi dewan komisaris yaitu 
menegaskan bahwa perusahaan telah melaksanakan tanggungjawab sosial dan 
memikirkan kepentingan berbagai stakeholder perusahaan. Dewan komisaris adalah 
suatu mekanisme dimana pengendalian internal dalam suatu perusahaan yang memiliki 
tugas sebagai pemberi nasihat sekaligus pengawas kepada direksi dan memonitori 
tindakan yang dilakukan manajemen. Ukuran dewan komisaris yaitu banyaknya total 
anggota dewan komisaris yang ada dalam suatu perusahaan. Alat ukur dalam 
pengukuran dewan komisaris yaitu dengan menggunakan indikator total anggota dewan 
komisaris dalam perusahaan (Chen, 2019). Berdasarkan jumlah anggota dewan 
komisaris,semakin besar jumlah dewan komisaris maka CEO dapat semakin mudah 
untuk dikendalikan dan akan semakin efektif dalam melakukan pengawasan. Dengan 
adanya dewan komisaris yang mengawasi jalannya perusahaan diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan, sehingga dapat mengurangi tindakan 
yang mementingkan dirinya sendiri dan merugikan principal. Ukuran dewan komisaris 
yang lebih besar juga menunjukkan keahlian dan pengalaman yang dimilikinya lebih 
banyak sehingga meningkatkan kualitas dalam melaksanakan pengawasan. Hal tersebut 
akan memotivasi manajemen untuk melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan. 
Teori ini sejalan dengan penelitian (Agustia, 2013); (Chelsya, 2018) dan (Chen, 2019) 
yang menyatakan bahwa dewan komisaris memberikan pengaruh secara signifikan pada 
pengungkapan CSR. 
Dari uraian tersebut, hipotesis yang dikemukakan adalah :  
H1 : Dewan Komisaris memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility 
 
Hubungan antara  Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility 

Profitabilitas adalah potensi perusahaan untuk memperoleh keuntungan baik laba 
perusahaan maupun nilai ekonomis sehubungan dengan penjualan aset bersih 
perusahaan maupun modal sendiri (Sari, 2012) dalam (Arjanggie, 2015). Profitabilitas 
merupakan aspek yang menjadikan manajemen fleksibel dan bebas untuk 
mengungkapkan Corporate Social Responsibility pada pemegang saham (Sembiring, 
2005). Sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa semakin tingginya tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan maka semakin besar pula tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial untuk menggambarkan kinerja perusahaan sehingga perusahaan 
dapat diterima oleh masyarakat (Rofiqkoh & Priyadi, 2016). Perusahaan akan 
memperoleh respon yang baik dari masyarakat karena perusahaan dengan tingginya 
tingkat profitabilitas dianggap bisa membiayai kegiatan sosialnya. Dapat diuraikan bahwa 
profitabilitas yaitu potensi substansi untuk menghasilkan laba untuk menaikkan nilai 
pemegang saham. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan semakin besar 
informasi sosial yang diungkapkan. Profitabilitas yang tinggi dapat mendukung 
pengungkapan CSR yang tinggi juga, hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah laba 
suatu perusahaan, sehingga perusahaan pun semakin luas dalam mengungkapkan 
tanggung jawab sosialnya. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki 
sumber daya yang lebih banyak untuk melakukan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility serta bisa melakukan pengungkapan tanggungjawab sosialnya dalam 
laporan keuangan secara lebih luas. 
Teori ini searah dengan penelitian (Hamdani et al., 2017); (Sari, Widya novita; Rani, 
2015); (Arjanggie, 2015); (Rokhman, 2015); (Mudjiyanti, Rina; Maulani, 2017); (Wulandari 
& Zulhaimi, 2017); (Zulhaimi & Nuraprianti, 2019); (Chelsya, 2018); (Vonna & 
Rahmazaniati, 2018); (Indraswari & Astika, 2015) dan (Rahmayanty, 2016) yang 
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menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan pada pengungkapan 
CSR. 
Dari uraian tersebut, hipotesis yang dikemukakan adalah :  
H2 : Profitabilitas memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
 
Hubungan antara  Kepemilikan Saham Publik terhadap Corporate Social 

Responsibility 
Kepemilikan saham publik (public shareholding) yaitu perbandingan kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh publik atau masyarakat pada saham perusahaan. Yang 
dimaksud publik adalah pihak individu atau institusi yang memiliki saham kurang dari 5% 
yang berada diluar manajemen dan tidak mempunyai hubungan istimewa dengan 
perusahaan Rifqiyah (2016) dalam (Hamdani et al., 2017). Sesuai dengan teori 
stakeholder, perusahaan bukan substansi yang beroperasi hanya untuk keperluan 
sendiri, tetapi  harus memberi manfaat bagi stakeholdernya (shareholders, konsumen, 
masyarakat, kreditor, supplier, pemerintah,  analis, dan pihak yang berkepentingan 
dengan perusahaan). Berdasarkan pemikiran dari teori ini jika tidak ada pihak lain yang 
mendukung proses operasional perusahaan, maka perusahaan tersebut tidak dapat 
berdiri sendiri (Chen, 2019).  Semakin besarnya kepemilikan saham publik, maka 
semakin banyak mengungkapkan informasi melalui laporan keuangan, karena publik 
ingin mengetahui tentang kegiatan perusahaan tersebut. Manajemen akan termotivasi 
untuk mengungkapkan tanggungjawab sosial untuk menjaga investor agar tetap 
menanamkan saham di perusahaannya. Tingginya tingkat kepemilikan publik juga akan 
mengakibatkan pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor sehingga dapat 
menaikkan kualitas keputusan investasi dalam tanggungjawab sosial maka perusahaan 
cenderung akan melakukan pengungkapan yang lebih luas mengenai pelaksanaan CSR. 
Teori ini searah dengan penelitian (Rahmayanty, 2016) yang menyatakan bahwa 
Kepemilikan Saham Publik memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Dari uraian tersebut, hipotesis yang dikemukakan adalah :  
H3 : Kepemilikan Saham Publik memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
 
Hubungan antara  Kepemilikan Manajerial terhadap Corporate Social 

Responsibility 
Kepemilikan manajerial yaitu kepemilikan saham perusahaan oleh manajerial. 

Kepemilikan manajerial adalah alat pengawasan yang penting untuk memecahkan konflik 
agensi antara stakeholder luar dan manajemen (Agustia, 2013). Sesuai dengan teori 
agensi, hubungan kontraktual antara pihak yang mewakilkan pengambilan keputusan 
tertentu yaitu principal dengan pihak manajemen. Konflik yang terbentuk antara agen dan 
principal dapat diminimalkan dengan menyelaraskan kepentingan antara keduanya yaitu 
principal dapat memberikan insentif dan biaya pemantauan untuk membatasi aktivitas 
yang menyimpang dari agen, sehingga agen akan bertindak sesuai dengan perintah 
principal agar dapat memenuhi kepentingan principal. Kepemilikan manajerial berhasil 
dalam mengurangi masalah keagenan para manajer dalam menyelaraskan kepentingan 
antara agen dan principal. Hal itu dikarenakan oleh kinerja manajer akan lebih sejalan 
dengan peningkatan kepemilikan saham dalam perusahaan tersebut. Manajer akan 
senantiasa berusaha dengan gigih memperbaiki kinerja perusahaan, yang akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Semakin besar kepemilikan manajer di dalam 
perusahaan akan semakin produktif tindakan manajer untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan yang secara tidak langsung akan meningkatkan benefit manajer sekaligus 
pemilik perusahaan. Manajer akan mengungkapkan informasi sosial untuk meningkatkan 
citra perusahaan, meskipun harus mengorbankan sumber daya untuk kegiatan tersebut. 
Semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula pengungkapan program CSR 
yang dilakukan (Sembiring, 2005). Besarnya proporsi kepemilikan saham oleh 
manajerial, akan membuat manajer meningkatkan kinerjanya dalam memaksimalkan nilai 
perusahaan dan citra perusahaan yaitu dengan melakukan pengungkapan 
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tanggungjawab sosial walaupun harus mengorbankan sumber daya untuk kegiatan 
tersebut.  
Teori ini sejalan dengan penelitian (Singal & Putra, 2019); (Iswanto, 2018) yang 
menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial memberikan pengaruh secara signifikan 
pada pengungkapan CSR. 
Dari uraian tersebut, hipotesis yang dikemukakan adalah :  
H4 : Kepemilikan Manajerial memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kausal dengan 
pendekatakan kuantitatif. Metode kausal berarti hubungan yang bersifat sebab akibat, 
dimana ada variabel yang mempengaruhi (independen) dan variabel yang dipengaruhi 
(dependen) (Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
melaporkan laporan tahunan selama tahun pengamatan 2015-2019. Dengan 
menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 9 perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi. Pada penelitian ini menggunakan 5 periode, 
sehingga data sampel yang diperoleh sebanyak 45 data. 

Tabel 1 
Sampel Penelitian 

 

Hasil Penentuan Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun 52 

Data untuk variabel yang tidak lengkap (43) 

Perusahaan yang memiliki data lengkap selama tahun 
2015-2019 

9 

Sampel selama tahun pengamatan (9 x 5 tahun) 45 

 
Sumber : Data diolah, 2020 

Definisi Operasional 

Corporate Social Responsibility  
CSR adalah proses penyampaian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan 

ekonomi organisasi terhadap kelompok yang mempunyai kepentingan dan terhadap 
masyarakat secara keseluruhan (Sembiring, 2005). Pengungkapan CSR (CSRD) (Sari, 
Widya novita; Rani, 2015) : 

CSRD = ∑Xij 
nj 

 Xij = dummy variabel, 1 jika item i diungkapkan dan 0 jika item I tidak diungkapkan  
nj = jumlah total item atau indikator pengungkapan (nj = 91 item berdasarkan GRI G4) 
 
Dewan Komisaris 

Dewan komisaris adalah bagian perseroan yang bertugas melakukan pengawasan 
sesuai dengan anggaran dasar serta memberikan nasehat kepada dewan direksi (Dewi & 
Muslih, 2018).  
Adapun rumus yang digunakan adalah :  

Ukuran Dewan Komisaris = ∑Dewan Komisaris Perusahaan 
 
Profitabilitas 

Profitabilitas yaitu rasio untuk mengukur potensi substansi dalam memperoleh laba 
pada tingkat penjualan, aset dan modal selama periode tertentu (Mudjiyanti, Rina; 
Maulani, 2017).  
Rumus perhitungan profitabilitas sebagai berikut:  

ROA = Laba Bersih X 100% 
Total Aset 
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Kepemilikan Saham Publik 

Kepemilikan saham publik (public shareholding) yaitu perbandingan kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh publik terhadap saham perusahaan (Rifqiyah, 2016) dalam 
(Hamdani et al., 2017). 
Rumus perhitungan kepemilikan saham publik sebagai berikut:  
 

KSP =  Kepemilikan Saham Publik < 5 %    X 100% 
   Total lembar saham perusahaan 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajemen adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 
dalam sebuah perusahaan (Donata, 2014).  
Rumus perhitungan kepemilikan manajerial sebagai berikut:  
 
% Kepemilikan Manajemen = Jumlah Saham Manajemen X 100% 
     Jumlah Saham yang beredar 
 
METODE ANALISIS DATA 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, 
diolah menggunakan software IBM SPSS 25. Uji kualitas data dalam penelitian ini yaitu 
melalui uji asumsi klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikoliniearitas, Uji 
Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Sedangkan untuk Uji Hipotesis yang 
digunakan adalah Uji Signifikansi Paramater Individual (Uji T), Uji Asumsi Klasik dan Uji 
Koefisien Determinasi (R2). 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .02223303 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .071 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Sumber : Data sekunder, 2020, diolah 

 
Berdasarkan tabel 2 hasil uji normalitas, menunjukkan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,085 dengan nilai signifikan sebesar 0,200 yang berarti lebih 
besar dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data dengan berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikoloniearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DK .763 1.310 

ROA .906 1.104 

KSP .879 1.138 

KM .775 1.290 

a. Dependent Variable: CSR 

 
Sumber : Data sekunder, 2020, diolah 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan 
bahwa diketahui nilai VIF untuk masing-masing variabel independen yaitu dewan 
komisaris sebesar 1,310, profitabilitas sebesar 1,104, kepemilikan saham publik 
sebesar 1,138 dan kepemilikan manajerial sebesar 1,290. Dari keempat variabel 
tersebut memiliki nilai VIF < 10. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen.  

Nilai tolerance dari masing-masing variabel independen yaitu dewan 
komisaris sebesar 0,763, profitabilitas sebesar 0,906, kepemilikan saham publik 
sebesar 0,879 dan kepemilikan manajerial sebesar 0,775. Dari keempat variabel 
independen tersebut nilai tolerance adalah > 0,01. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen.  

 
c. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 DK ROA KSP KM Unstandard
ized 

Residual 

Spear
man's 
rho 

Dewan 
Komisaris 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .233 .168 -.510
**
 -.061 

Sig. (2-tailed) . .123 .271 .000 .689 

N 45 45 45 45 45 

Profitabilit
as 

Correlation 
Coefficient 

.233 1.000 -.017 .193 -.280 

Sig. (2-tailed) .123 . .912 .205 .062 

N 45 45 45 45 45 

Kepemilik
an 
Saham 
Publik 

Correlation 
Coefficient 

.168 -.017 1.000 -.240 .062 

Sig. (2-tailed) .271 .912 . .112 .684 

N 45 45 45 45 45 

Kepemilik
an 
Manajeria
l 

Correlation 
Coefficient 

-.510
**
 .193 -.240 1.000 -.108 

Sig. (2-tailed) .000 .205 .112 . .478 

N 45 45 45 45 45 

Unstanda
rdized 
Residual 

Correlation 
Coefficient 

-.061 -.280 .062 -.108 1.000 

Sig. (2-tailed) .689 .062 .684 .478 . 

N 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data sekunder, 2020, diolah 
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Pada tabel 4 hasil uji heteroskedastisistas, menunjukkan bahwa variabel 
dewan komisaris memiliki nilai signifikan sebesar 0,689, profitabilitas memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,062, kepemilikan saham publik memiliki nilai signifikan sebesar 
0,684, kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikan sebesar 0,478. Dasar dalam 
pengambilan keputusannya yaitu nilai signifikan lebih besar (>0,05). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel dewan komisaris, profitabilitas, kepemilikan 
saham publik dan kepemilikan manajerial tidak terjadi gejala heterokedastisitas, 
karena nilai signifikan lebih besar (>0,05). 

d. Uji Autokorelasi 
Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data sekunder, 2020, diolah 
Berdasarkan tabel 5 hasil autokorelasi, hasil uji run test yang dilakukan 

mendapatkan hasil nilai signifikan sebesar 0,131. Dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat gejala autokorelasi negatif maupun positif atau dapat disimpulkan tidak ada 
autokorelasi. 

 
Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (uji Stimultan) 

Tabel 6 
Hasil Uji F 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data sekunder, 2020, diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil signifikan simultan (uji F) yang diperoleh, nilai 

F hitung sebesar 13,941 sedangkan F tabel sebesar 2,833 dengan signifikansi sebesar 
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Kemudian membandingkan antara 
F hitung dengan F tabel. Dimana jika F hitung > F tabel maka secara simultan variabel-
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. F tabel 
diperoleh dari tabel F dengan α = 0,05, (df 1 = k-1), 4-1 = 3 dan untuk df 2 adalah 
(dfn = n-k), 45- 4 = 41 sehingga diperoleh F hitung  13,941 > F tabel 2,833. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen dewan komisaris, 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 .00032 

Cases < Test Value 22 

Cases >= Test Value 23 

Total Cases 45 

Number of Runs 29 

Z 1.512 

Asymp. Sig. (2-tailed) .131 

a. Median 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio
n 

.030 4 .008 13.9
41 

.000
b
 

Residual .022 40 .001   

Total .052 44    

a. Dependent Variable: CSR 
b. Predictors: (Constant), KM, KSP, ROA, DK 
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profitabilitas, kepemilikan saham publik dan kepemilikan manajerial berpengaruh 
secara simultan pada variabel dependen CSR. 

 
b. Uji Koefisien Determinsi (R

2
) 

Tabel 7 
Hasil Adjusted R

2 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .763
a
 .582 .541 .02332 

a. Predictors: (Constant), KM, KSP, ROA, DK 

 
Sumber : Data sekunder, 2020, diolah 

 
Berdasarkan tabel 7 hasil uji koefisien determinasi , hasil analisis koefisien 

determinasi, diketahui nilai adjusted R square sebesar 0,541. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel dewan komisaris, profitabilitas, kepemilikan 
saham publik dan kepemilikan manajerial secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel CSR adalah sebesar 54,1%. Sedangkan 45,9% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dan tidak terdapat dalam model. 

 
 

 
 

c. Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 8 

Hasil Uji-𝒕 (Uji Signifikansi Pengaruh Parsial) 

Coefficients
a
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .763
a
 .582 .541 .02332 

a. Predictors: (Constant), KM, KSP, ROA, DK 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .763
a
 .582 .541 .02332 

a. Predictors: (Constant), KM, KSP, ROA, DK 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .763
a
 .582 .541 .02332 

a. Predictors: (Constant), KM, KSP, ROA, DK 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .51
5 

.012 
 

41.486 .000 

DK .01
1 

.002 .593 5.070 .000 

ROA -
.00

1 

.003 -.028 -.259 .797 

KSP .09
7 

.029 .366 3.360 .002 

KM .03
3 

.031 .125 1.079 .287 

a. Dependent Variable: CSR 

Sumber : Data sekunder, 2020, diolah 
Berdasarkan hasil uji t maka dapat disimpulkan bahwa : 
1) Dalam tabel coefficient nilai signifikan dari variabel dewan komisaris adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung > ttabel yaitu sebesar 5,070 > 2,021 dan 
koefisien β sebesar 0,011 dengan arah positif, maka H1 terdukung. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CSR (Y). Adanya dewan komisaris dapat meningkatkan 
pengungkapan CSR. 

2) Dalam tabel coefficient nilai signifikan dari variabel profitabilitas adalah sebesar 
0,797 > 0,05 dengan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar -0,259 < 2,021 dan koefisien 
β sebesar -0,001 dengan arah negatif, maka H2 tidak terdukung. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (X2) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap CSR (Y).  

3) Dalam tabel coefficient nilai signifikan dari variabel kepemilikan saham publik 
adalah sebesar 0,002 < 0,05 dengan nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 3,360 > 
2,021 dan koefisien β sebesar 0,097 dengan arah positif, maka H3 terdukung. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan saham publik (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap CSR (Y). Adanya kepemilikan saham publik dapat 
meningkatkan pengungkapan CSR. 

4) Dalam tabel coefficient nilai signifikan dari variabel kepemilikan manajerial adalah 
sebesar 0,287 > 0,05 dengan nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 1,079 < 2,021 dan 
koefisien β sebesar 0,033 dengan arah positif, maka H4 tidak terdukung. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial (X4) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap CSR (Y). 

 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan apakah ada pengaruh 

antara dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR yang diproksikan dengan 
banyaknya jumlah anggota dewan komisaris. Hasil pengujian dengan menggunakan 
SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai signifikan dewan komisaris (X1) yang dihasilkan 
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung > t tabel 5,070 > 2,021 dan koefisien β 0,011 
dengan arah positif. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris 
berpengaruh secara positif dan signifikan pada pengungkapan CSR yang berarti 
hipotesisnya terdukung. Sesuai dengan teori agensi bahwa hubungan kontraktual antara 
pihak yang mewakilkan pengambilan keputusan yaitu principal dengan pihak 
manajemen. Principal atau pemegang saham akan mengawasi kinerja manajemennya. 
Dengan melaporkan laporan keuangan yang lebih lengkap maka manajemen bisa 
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mengurangi masalah keagenan yang rawan muncul dalam hubungan manajer-pemegang 
saham. Pemangku kepentingan akan mempercayakan wewenang kepada dewan 
komisaris guna mengawasi kinerja manajemen. Dengan adanya jumlah anggota dewan 
yang lebih besar maka akan memudahkan pengendalian atau pengawasan terhadap 
agen, dan pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif sehingga dapat mengurangi 
suatu tindakan oportunistik yang mementingkan diri sendiri dari agen (Agustia, 2013). 
Ukuran dewan komisaris yang lebih besar juga menunjukkan keahlian dan pengalaman 
yang dimilikinya lebih banyak sehingga meningkatkan kualitas dalam melaksanakan 
pengawasan. Hal tersebut akan memotivasi manajemen untuk melakukan pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. Dewan komisaris merupakan pengendalian internal 
yang tertinggi, sehingga dapat memonitoring kinerja manajemen suatu perusahaan untuk 
dapat mengungkapkan CSR. Teori ini sejalan dengan penelitian (Agustia, 2013); 
(Chelsya, 2018) dan (Chen, 2019) yang menyatakan bahwa dewan komisaris 
memberikan pengaruh signifikan pada pengungkapan CSR. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan apakah ada pengaruh 
antara profitabilitas terhadap pengungkapan CSR yang diproksikan dengan return on 
asset (ROA). Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai 
signifikan dewan profitabilitas (X2) yang dihasilkan adalah sebesar 0,797 < 0,05 dengan t 

hitung < t tabel -0,259 < 2,021 dan koefisien β -0,001 dengan arah negatif. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan CSR yang berarti hipotesisnya tidak terdukung. Tinggi atau rendahnya 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdapat dalam 
laporan tahunan kemungkinan belum dijadikan sebagai salah satu faktor untuk dapat 
mengungkapkan CSR. Dengan demikian, maka penelitian ini gagal membuktikan bahwa 
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi 
dalam laporan tahunannya memiliki pengaruh dalam mengungkapkan besar kecilnya 
CSR suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena nilai yang digunakan dalam 
menghitung CSR tidak menyertakan besarnya uang, sehingga nilai yang lebih tinggi 
belum tentu membuktikan bahwa kegiatan CSR tersebut dalam jumlah nilai uang yang 
lebih besar juga. Hipotesis ini tidak Sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan 
bahwa semakin tingginya tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka semakin besar 
pula tingkat pengungkapan tanggungjawab sosial untuk menggambarkan kinerja 
perusahaan sehingga perusahaan dapat diterima oleh masyarakat (Rofiqkoh & Priyadi, 
2016). Penolakan hipotesis ini bisa disebabkan karena perusahaan harus 
mengungkapkan CSR yang berpengaruh terhadap citra perusahaan. Dengan demikian, 
besar kecilnya profitabilitas tidak mempengaruhi CSR, karena perusahaan akan tetap 
mengungkapkan CSR sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan pada 
stakeholder. Penelitian ini sejalan dengan (Rosyada, Amrina; Astrina, 2018); (Alfiyah, 
2018); (J et al., 2019);  yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan pada pengungkapan CSR. 
 
Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan apakah ada pengaruh 
antara kepemilikan saham publik terhadap pengungkapan CSR. Hasil pengujian dengan 
menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai signifikan kepemilikan saham publik 
(X3) yang dihasilkan adalah sebesar 0,002 < 0,05 dengan t hitung > t tabel 3,360 > 2,021 
dan koefisien β 0,097 dengan arah positif. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 
variabel kepemilikan saham publik berpengaruh secara positif dan signifikan pada 
pengungkapan CSR yang berarti hipotesisnya terdukung. Hipotesis ini sesuai dengan 
teori stakeholder, perusahaan bukan substansi yang hanya beroperasi untuk keperluan 
sendiri, tetapi  harus memberi manfaat bagi stakeholdernya (pemegang saham, 
konsumen, masyarakat, kreditor, supplier, pemerintah,  analis, dan pihak lain yang 
berkepentingan dengan perusahaan). Berdasarkan pemikiran dari teori ini tanpa adanya 
pihak lain yang mendukung proses operasional perusahaan, maka perusahaan tersebut 
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tidak dapat berdiri sendiri (Chen, 2019). Stakeholder mengawasi perusahaan mengenai 
tanggungjawab atas dampak operasi usahanya. Demikian juga dengan teori signaling 
suatu perusahaan harus aktif dalam memberikan informasi laporan keuangan kepada 
pihak eksternal, informasi tersebut akan memberikan sinyal kepada investor untuk 
pengambilan keputusan investasinya. Semakin banyaknya jumlah kepemilikan saham 
publik, maka semakin banyak yang mengawasi kinerja manajemen sehingga akan 
membuat manajemen perusahaan melaporkan banyak informasi melalui laporan 
keuangan salah satunya yaitu pengungkapan CSR, karena hal itu merupakan tanggung 
jawabnya terhadap stakeholder yang harus dilakukan. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Rahmayanty, 2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham publik 
memberikan pengaruh positif signifikan pada pengungkapan CSR. 
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan apakah ada pengaruh 

antara kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR. Hasil pengujian dengan 
menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai signifikan dewan kepemilikan 
manajerial (X4) yang dihasilkan adalah sebesar 0,287 < 0,05 dengan t hitung < t tabel 1,079 
< 2,021 dan koefisien β 0,033 dengan arah positif. Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan pada 
pengungkapan CSR yang berarti hipotesisnya tidak terdukung. Hasil pengujian ini tidak 
sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan manajer di 
dalam perusahaan akan semakin produktif tindakan manajer untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan yang secara tidak langsung akan meningkatkan benefit manajer sekaligus 
pemilik perusahaan. Manajer akan mengungkapkan informasi sosial untuk meningkatkan 
citra perusahaan, meskipun harus mengorbankan sumber daya untuk kegiatan tersebut. 
Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula 
pengungkapan program CSR yang dilakukan (Sembiring, 2005). Hipotesis tersebut tidak 
terdukung dikarenakan jumlah kepemilikan saham manajerial pada perusahaan masih 
sangat rendah.  Dengan demikian, dari hasil pengujian ini berarti besar atau kecilnya 
kepemilikan saham manajerial dalam suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi 
kinerja manajemen dalam melakukan pengungkapan CSR . Karena manajemen lebih 
fokus untuk meningkatkan laba perusahaan yang menguntungkan bagi mereka dan 
pemilik perusahaan daripada melakukan pengungkapan CSR yang hanya akan 
mengorbankan sumber daya untuk kegiatan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Agustia, 2013), (Sari, Widya novita; Rani, 2015), yang 
menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak memberikan pengaruh secara 
signifikan pada pengungkapan CSR. 
 
V. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh dewan komisaris, 
profitabilitas, kepemilikan saham publik dan kepemilikan manajerial terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Variabel dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Semakin banyaknya jumlah dewan komisaris maka semakin tinggi tingkat 
pengungkapan CSR. Teori ini sejalan dengan penelitian (Chen, 2019) yang 
menyatakan bahwa dewan komisaris memberikan pengaruh signifikan pada 
pengungkapan CSR.  

2. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Tinggi atau 
rendahnya tingkat profitabilitas tidak mempengaruhi pengungkapan CSR suatu 
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan (J et al., 2019) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan CSR. 

3. Variabel kepemilikan saham publik berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. 
Semakin banyak jumlah kepemilikan saham publik maka semakin tinggi tingkat 
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pengungkapan CSR. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahmayanty, 2016) 
yang menyatakan bahwa kepemilikan saham publik memberikan pengaruh positif 
pada pengungkapan CSR. 

4. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Tinggi atau rendahnya tingkat kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi 
pengungkapan CSR suatu perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Agustia, 2013); (Sari, Widya novita; Rani, 2015), yang 
menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak memberikan pengaruh secara 
signifikan pada pengungkapan CSR.  

Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu : 
1. Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 

2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dependen yaitu dewan komisaris, 
profitabilitas, kepemilikan saham publik dan kepemilikan manajerial, padahal masih 
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR pada suatu 
perusahaan. 

3. Periode penelitian yang digunakan hanya 5 tahun yaitu 2015 sampai 2019. 
Saran  
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta beberapa kesimpulan dan keterbatasan di 
penelitian ini, maka saran-saran yang dapat diberikan agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik pada penelitian selanjutnya yaitu : 
1. Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian atau 

meneliti perusahaan yang berbeda, karena jumlah sampel yang semakin banyak 
kemungkinan akan mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

2. Pada peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel dependen dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mendukung pengungkapan CSR seperti ukuran 
perusahaan, kepemilikan institusional, leverage dan umur perusahaan. 

3. Pada peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode tahun penelitian, agar 
menambah jumlah data sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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